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Masa remaja merupakan masa transisi dari anak-anak menuju masa 
dewasa yang meliputi berbagai macam perubahan yaitu perubahan biologis, 
kognitif, sosial dan emosional. Seorang remaja banyak menghadapi permasalahan 
dan pada umumnya masalah yang muncul saling terkait antara satu dengan yang 
lainnya. Problem yang berhubungan dengan sekolah misalnya konsep diri, beban 
pelajaran dan prestasi belajar. Banyaknya permasalahan yang dihadapi membuat 
cemas dan stres. Siswa-siswa memiliki tingkat kecemasan yang tinggi sebagai 
hasil dari harapan orang tua yang tidak realistis terhadap kemampuan yang 
dimiliki anak.. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui tingkat konsep diri 
yang dimiliki oleh siswa SMP Muhammadiyah 2 Malang. (2) Untuk mengetahui 
tingkat kecemasan siswa SMP Muhammadiyah 2 Malang dalam menghadapi 
Ujian Akhir Sekolah. (3) Untuk mengetahui hubungan antara konsep diri dengan 
kecemasan menghadapi Ujian Akhir Sekolah pada siswa SMP Muhammadiyah 2 
Malang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 
korelasional dengan menggunakan dua variabel, variable bebas (X) adalah konsep 
diri dan variabel terikat (Y) adalah kecemasan. Dalam penelitian bersifat populatif 
karena subyek yang diteliti sebanyak 50 orang siswa. Pengambilan data dengan 
metode angket, wawancara, observasi. Perhitungan yang digunakan adalah 
korelasi product momen, Uji validitas dan uji reliabilitas dengan Alpha Cronbach 
dibantu dengan software SPSS 16.0 for windows 

Dari hasil penelitian diketahui bahwa tingkat konsep diri siswa berada 
pada kategori sedang yaitu sebanyak 41 orang siswa (82%) dan tingkat kecemasan 
siswa berada pada kategori tinggi yaitu sebanyak 33 orang siswa (66%). Korelasi 
antara konsep diri dengan kecemasan menghadapi ujian akhir sekolah pada siswa 
kelas VIII di SMP Muhammadiyah II Malang yaitu dengan koefisien korelasi (-
0,345) dan dengan nilai signifikan 0.014, data tersebut berarti bahwa terdapat 
korelasi (hubungan) negatif yang signifikan antara konsep diri dengan kecemasan 
siswa. Semakin tinggi konsep diri maka semakin rendah kecemasan siswa begitu 
juga sebaliknya. 

 
 
 



1. Pendahuluan  
 
Masa remaja merupakan 

masa transisi dari anak-anak 
menuju masa dewasa yang 
meliputi berbagai macam 
perubahan yaitu perubahan 
biologis, kognitif, sosial dan 
emosional. Seorang remaja 
banyak menghadapi 
permasalahan dan pada 
umumnya masalah yang muncul 
saling terkait antara satu dengan 
yang lainnya. Problem yang 
berhubungan dengan sekolah 
misalnya konsep diri, beban 
pelajaran dan prestasi belajar. 

Banyaknya permasalahan 
yang dihadapi membuat cemas 
dan stres. Berdasar latar belakang 
diatas, maka peneliti ingin 
mengambil rumusan masalah 
sebagai berikut : Bagaimana 
tingkat konsep diri siswa SMP 
Muhammadiyah II Malang, 
Bagaimana tingkat kecemasan 
menghadapi Ujian Akhir siswa di 
SMP Muhammadiyah II Malang, 
Apakah ada hubungan antara 
konsep diri dengan kecemasan 
menghadapi Ujian Akhir Sekolah 
pada siswa SMP Muhammadiyah 
II Malang. 

 
2. Kajian Teori 

 
Fitts menyatakan bahwa 

Konsep diri adalah aspek penting 
dalam diri individu yang 
memandang dirinya secara utuh, 
baik secara fisik, emosional 
intelektual, sosial, dan spiritual 
yang menjadi acuan dalam 
berinteraksi dengan lingkungan. 

Scully menyebutkan bahwa: 
A subjectively state of anxiety 

may be obvious, omit may be 
masked by physical or other 
psychological complaints. 
(Keadaan subyektif suatu 
kecemasan mungkin jelas nyata, 
atau mungkin disembunyikan 
oleh fisik atau keluhan psikologis 
lain) Freimuth  mengungkapkan 
bahwa individu dengan konsep 
diri rendah memiliki tingkat 
kecemasan tinggi dalam 
komunikasi oral. Berdasar 
penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa, individu 
dengan konsep diri rendah 
mempunyai tingkat kecemasan 
tinggi dalam menghadapi ujian 
akhir sekolah. Sebaliknya, 
individu dengan konsep diri 
tinggi memiliki tingkat 
kecemasan rendah dalam 
menghadapi ujian akhir sekolah. 

 
 

3. Metode Penelitian 
 
Variabel penelitian akan 

menentukan variabel mana yang 
mempunyai peran atau yang 
disebut variabel bebas dan 
variabel mana yang bersifat 
mengikut atau variabel terikat. 
Berikut akan dijelaskan 
mengenai variable penelitian, 
yaitu: Variabel bebas adalah 
faktor sebab (variabel X) : 
Konsep diri  dan Variabel terikat 
adalah faktor akibat (variabel Y): 
Kecemasan. 

Pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik populasi Dalam 
penelitian ini jumlah sampel 
penelitian yaitu sebanyak 50 
orang siswa yang terdiri dari 29 
siswa perempuan dan 21 siswa 



laki-laki. Perhitungan yang 
digunakan adalah korelasi 
product momen, Uji validitas dan 
uji reliabilitas dengan Alpha 
Cronbach dibantu dengan 
software SPSS 16.0 for windows 

 
4. Hasil dan Pembahasan 

 
a. Hasil 

 
Dari hasil penelitian 

diketahui bahwa tingkat 
konsep diri siswa berada pada 
kategori sedang yaitu 
sebanyak 41 orang siswa 
(82%) dan tingkat kecemasan 
siswa berada pada kategori 
tinggi yaitu sebanyak 33 
orang siswa (66%). Korelasi 
antara konsep diri dengan 
kecemasan menghadapi ujian 
akhir sekolah pada siswa 
kelas VIII di SMP 
Muhammadiyah II Malang 
yaitu dengan koefisien 
korelasi (-0,345) dan dengan 
nilai signifikan 0.014, data 
tersebut berarti bahwa 
terdapat korelasi (hubungan) 
negatif yang signifikan antara 
konsep diri dengan 
kecemasan siswa. Semakin 
tinggi konsep diri maka 
semakin rendah kecemasan 
siswa begitu juga sebaliknya. 

 
b. Pembahasan 

 
Hasil analisis  tingkat 

konsep diri yang masuk 
dalam kategori sedang 
tersebut dapat dikatakan 
bahwa selama ini siswa 
belum memiliki 
kemampuan secara 

menyeluruh terkait 
dengan upaya untuk 
memandang dirinya 
secara utuh, baik secara 
fisik, emosional 
intelektual, sosial, dan 
spiritual yang menjadi 
acuan dalam berinteraksi 
dengan lingkungan.  

Hasil analisis 
menunjukkan bahwa 
selama ini kecemasan 
yang dirasakan oleh siswa 
masuk dalam kategori 
tinggi, tingginya 
kecemasan tersebut 
menunjukkan bahwa 
selama ini siswa memiliki 
kecemasan yang tinggi 
apabila ditinjau dari aspek 
psikologis menunjukkan 
bahwa siswa lebih 
memiliki sikap yang 
tinggi terkait dengan 
Apprehension 
(keprihatinan/kecemasan 
pada masa depan). 

Hubungan yang 
signifikan negatif antara 
konsep diri dengan 
kecemasan tersebut 
menunjukkan bahwa 
dengan semakin tingginya 
konsep diri maka 
kecemasan siswa akan 
mengalami penurunan. 
Jadi dapat dikatakan 
bahwa kemampuan siswa 
untuk mengendalikan 
kecemasan melalui 
konsep diri dengan 
sendirinya akan 
mendukung upaya untuk 
menjadikan konsep diri 
yang diri untuk 
menghindari dampak 



negatif dari kecemasan 
yang terlalu tinggi. 
Dengan semakin 
tingginya konsep diri 
siswa menjadikan 
kecemasan mengalami 
penurunan. 

 
5. Kesimpulan dan Saran 

 
a. Kesimpulan 

 
Terdapat hubungan 

negatif antara konsep diri 
dengan tingkat kecemasan  
menghadapi ujian akhir 
sekolah pada siswa Kelas 
VIII di SMP Muhammadiyah 
II Malang. Adanya hubungan 
negatif menunjukkan bahwa 
dengan semakin tingginya 
konsep diri seorang siswa 
maka dengan sendirinya 
tingkat kecemasan  
menghadapi ujian akhir akan 
mengalami penurunan. 
penandaan hipotesa diterima 
dengan koefisien korelasi 
yang diperoleh adalah sebesar 
-0,345 % bernilai negatif 
dengan peluang ralat atau 
0,05 atau 5% pada taraf 
signifikan 0,014 ≤ 0,05. Hasil 
penelitian ini menunjukkan 
bahwa semakin kuat konsep 
diri maka semakin rendah 
kecemasan pada siswa kelas 
VIII di SMP Muhammadiyah 
2 Malang dan sebaliknya jika 
semakin lemah konsep diri 
maka semakin tinggi 
kecemasan pada siswa kelas 
VIII di SMP Muhammadiyah 
2 Malang. 

 
 

 
b. Saran 

 
Berdasarkan hasil 

penelitian yang diperoleh dan 
dari pembahasan tentang 
hasil penelitian ini, maka 
dapat dikemukakan beberapa 
saran atau masukkan yang 
membangun bagi semua 
pihak yang berkaitan 
hubungan antara konsep diri 
dengan tingkat kecemasan  
menghadapi ujian akhir 
sekolah. 

Adapun beberapa saran 
yang diajukan untuk peneliti 
selanjutnya yaitu sebagai 
berikut, Penelitian ini masih 
banyak kelemahan, maka 
disarankan bagi peneliti 
selanjutnya yang akan 
menindak lanjuti tentang 
hubungan antara konsep diri 
dengan tingkat kecemasan 
menghadapi ujian akhir 
hendaknya memperhatikan 
pula faktor-faktor lain yang 
dapat mempengaruhi tingkat 
kecemasan  menghadapi ujian 
akhir sekolah dan Bagi 
peneliti selanjutnya, 
diharapakan dapat 
menyempurnakan penelitian 
ini sebelumnya atau 
menjadikan pertimbangan 
dalam penelitian dengan tema 
secara variatif dengan 
variabel yang lebih rinci dan 
inovatif dengan variabel yang 
lebih spesifik sehingga dapat 
mengembangkan ilmu 
pengetahuan berbasis kajian-
kajian psikologi dalam hal ini 
terkait dengan konsep diri 
dan tingkat kecemasan  



menghadapi ujian akhir 
sekolah. 
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